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ABSTRAK 

 

 

DIPLOMASI DIGITAL MOTAZ AZAIZA SEBAGAI AKTOR NON-NEGARA 

TERKAIT KONFLIK ISRAEL-PALESTINA DI MEDIA SOSIAL 

INSTAGRAM 

 

Oleh 

 

HUSNA NUR AZIZAH 

 

 

Konflik Israel-Palestina yang berkepanjangan telah mengakibatkan krisis 

kemanusiaan dan kehancuran infrastruktur yang masif di wilayah konflik. Seiring 

dengan berkembangnya diplomasi modern, telah melibatkan aktor non-negara dalam 

melakukan aktivitas diplomasi. Salah satu aktor non-negara yang melakukan aktivitas 

diplomasi digital terkait Israel-Palestina adalah photojournalist Motaz Azaiza. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas diplomasi digital Motaz 

Azaiza terkait konflik Israel-Palestina di media sosial Instagram. 

Penelitian ini menggunakan teori diplomasi digital oleh Bjola dan Jiang untuk 

mendeskripsikan bagaimana Motaz Azaiza menjalankan praktik diplomasi melalui 

media sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis konten 

kualitatif menggunakan alat Nvivo untuk memahami dan menginterpretasi pesan-pesan 

komunikasi yang disampaikan melalui media sosial. Data utama dikumpulkan dari 

unggahan-unggahan Azaiza di akun Instagramnya. Fokus penelitian mencakup 

unggahan Azaiza dari 7 Oktober hingga 31 Desember 2023, saat Azaiza masih berada 

di wilayah konflik sebelum dievakuasi pada Januari 2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motaz Azaiza melakukan ketiga aktivitas 

diplomasi digital menurut Bjola dan Jiang. Pertama, melalui agenda setting Azaiza 

menyebarkan informasi dengan fokus pada narasi kemanusiaan dan narasi 

dokumentatif. Kedua, melalui presence expansion Azaiza menjangkau 17 juta pengikut 

dengan interaksi tertinggi mencapai 3 juta penyuka, 126 ribu komentar, dan 1,1 juta 

kali dibagikan. Ketiga, melalui conversation generating Azaiza membangun 

percakapan dengan memposting ulang sebanyak 15 kali dan mengutip unggahan 

sebanyak 6 kali. Secara keseluruhan, aktivitas diplomasi digital telah dilakukan oleh 

Motaz Azaiza melalui agenda setting, presence expansion, dan conversation 

generating. Namun peran Azaiza sebagai aktor non-negara terbatas untuk 

mengupayakan penyelesaian konflik Israel-Palestina lebih lanjut. 

 

Kata kunci: Konflik Israel-Palestina, Diplomasi Digital, Motaz Azaiza 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

DIGITAL DIPLOMACY OF MOTAZ AZAIZA AS A NON-STATE ACTOR 

RELATED TO THE ISRAEL-PALESTINE CONFLICT ON SOCIAL MEDIA 

INSTAGRAM 

 

 

By 

 

HUSNA NUR AZIZAH 

 

 

The prolonged Israeli-Palestinian conflict has led to a humanitarian crisis and 

widespread infrastructure destruction. With the evolution of modern diplomacy, non-

state actors have become increasingly involved in diplomatic efforts. One such actor is 

photojournalist Motaz Azaiza, who engages in digital diplomacy related to the Israel-

Palestine conflict through Instagram. This research aims to describe Azaiza’s digital 

diplomacy activities in that context. Using Bjola and Jiang’s digital diplomacy theory, 

this study analyzes how Azaiza utilizes social media in his diplomatic activities. A 

qualitative content analysis method using Nvivo tools was employed to interpret 

communication messages on social media. The primary data sourced from Azaiza’s 

Instagram posts between October 7 and December 31, 2023, before his evacuation in 

January 2024. Findings show that Azaiza implements all three digital diplomacy 

activities proposed by Bjola and Jiang. First, through agenda setting, he disseminates 

information by focusing on humanitarian and documentary narratives. Second, through 

presence expansion, Azaiza reaches 17 million followers, with high engagement up to 

3 million likes, 126,000 comments, and 1.1 million shares. Third, through conversation 

generating, he selectively fosters dialogue by reposting 15 times and quoting others 6 

times. In conclusion, Motaz Azaiza has carried out digital diplomacy through agenda 

setting, presence expansion, dan conversation generating. However, as a non-state 

actor, his capacity remains limited in pushing for a broader resolution to the Israeli-

Palestinian conflict. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konflik Israel-Palestina merupakan konflik di kawasan Timur Tengah 

yang telah berlangsung selama puluhan tahun. Pecahnya konflik ini berawal pada 

tahun 1948 ketika Inggris meninggalkan kekuasaannya di Palestina dan Israel 

memproklamasikan kemerdekaannya (Islamiyah & Trilaksana, 2016). Konflik 

berkepanjangan ini disebabkan oleh kedua pihak yang berkonflik memiliki 

pendirian kokoh dan saling bertentangan atas klaim wilayah mereka. Pihak Israel 

menuntut tanah sebagai national homeland dengan batas wilayah yang merujuk 

pada Deklarasi Balfour (Islamiyah & Trilaksana, 2016). Deklarasi Balfour 

merupakan pernyataan resmi dari Kerajaan Inggris, yang pada 1918 menduduki 

wilayah Palestina. Deklarasi ini dikeluarkan pada 16 November 1917, berisi 

sebuah janji Inggris kepada Kelompok Zionis akan tanah Palestina. Menurut 

sejarawan Eugene Rogan dalam Bus (2017), meskipun pada saat itu militer 

Kerajaan Inggris masih belum menguasai kota Yerusalem, namun Inggris tetap 

percaya diri membuat janji atas tanah yang bukan milik mereka. Hal ini memicu 

kemarahan rakyat Palestina yang pada saat itu di bawah kekuasaan Kekaisaran 

Ottoman (Bus, 2017). Oleh karena itu, Palestina dengan tegas menolak wilayahnya 

ditempati oleh Israel. 

Konflik Israel-Palestina kemudian terus meluas hingga melibatkan negara-

negara tetangga di Timur Tengah. Gelombang pengungsian akibat konflik ke 

negara-negara sekitar seperti Lebanon, Mesir, Suriah, tidak dapat dihindari. 

Konflik pada tahun 1948 mencatat setidaknya 30 insiden pembantaian terhadap 
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warga Palestina, sekitar 530 desa dihancurkan dan dikosongkan, serta 750.000 

orang dipaksa meninggalkan tanah mereka (Situmorang, 2024). Peristiwa ini 

kemudian diperingati sebagai Hari Nakba setiap 15 Mei. Dampak pengungsian ini 

menimbulkan berbagai masalah, seperti meletusnya perang saudara di Lebanon 

yang berlangsung pada 1975 hingga akhir 1980-an. Selain itu, munculnya ide-ide 

radikal dan kekerasan juga terjadi akibat dari pengusiran dan penindasan dalam 

konflik Israel-Palestina. Hal ini tidak hanya berdampak pada Israel, tetapi juga 

mempengaruhi kawasan Timur Tengah secara keseluruhan (Bus, 2017). Kondisi 

ini masih terus berlangsung hingga saat ini dan menimbulkan ketidakstabilan 

dalam dinamika keamanan di kawasan Timur Tengah. 

Berbagai macam upaya resolusi telah dilakukan melalui diplomasi 

tradisional oleh pihak eksternal seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam 

penyelesaian konflik di kawasan Timur Tengah. Upaya resolusi yang dilakukan 

oleh PBB antara lain mencakup Resolusi Dewan Keamanan PBB Nomor 242 

Tahun 1967, Resolusi Dewan Keamanan PBB Nomor 338 Tahun 1973, Perjanjian 

Camp David 1978, dan Perjanjian Oslo (Islamiyah & Trilaksana, 2016). Namun, 

berbagai upaya tersebut belum mencapai resolusi yang konkret. Menurut 

penelitian Islamiyah dan Trilaksana (2016), terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan hambatan dalam upaya resolusi konflik ini. Pertama, karena 

kepentingan kedua pihak yang saling bertentangan dan tidak menemukan titik 

tengah. Kedua, karena faktor internal yaitu konflik internal di Palestina antara 

Hamas dan Fatah. Ketiga, karena faktor eksternal yaitu campur tangan dari 

Amerika Serikat yang cenderung mengistimewakan Israel. Islamiyah dan 

Trilaksana (2016) menyimpulkan bahwa kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 

oleh PBB seringkali lebih menguntungkan Israel dan hanya menjadi rencana tanpa 

implementasi. Terlebih lagi Israel kini tidak hanya melakukan agresi dengan dalih 

perlindungan diri, tetapi juga secara bertahap memperluas pemukiman melampaui 

batas yang ditetapkan oleh PBB (Islamiyah & Trilaksana, 2016). 

Seiring dengan perkembangan zaman, diplomasi tradisional telah 

berevolusi dan menciptakan diplomasi baru yaitu diplomasi modern. Louise 
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Diamond (1996) menyatakan bahwa diplomasi tradisional melalui jalur 

pemerintah dianggap tidak relevan dalam beberapa kasus. Diplomasi modern telah 

mengubah kemungkinan keterlibatan aktor yang tidak hanya negara saja, tetapi 

juga aktor non-negara dalam kegiatan diplomasi. Menurut Josselin dan Wallace 

(2001), aktor non-negara didefinisikan sebagai entitas yang beroperasi di arena 

internasional tetapi bukan merupakan negara berdaulat. Aktor-aktor ini mencakup 

berbagai organisasi dan individu, termasuk organisasi non-pemerintah (LSM), 

perusahaan multinasional, kelompok militan, dan individu yang memiliki 

pengaruh dalam dinamika politik global (Josselin & Wallace, 2001). Selain itu, 

perubahan bentuk diplomasi juga terpengaruhi oleh perkembangan teknologi. 

Salah satu bentuk diplomasi modern adalah diplomasi digital. Menurut Bjola dan 

Holmes, diplomasi digital merujuk pada pemanfaatan media sosial untuk tujuan 

diplomatik yang dapat merubah praktik-praktik seperti pengelolaan informasi, 

diplomasi publik, perencanaan strategi, negosiasi internasional, bahkan 

manajemen krisis (Bjola & Holmes, 2015). 

 

 

Gambar 1. Multitrack Diplomacy 

Sumber: Diamond & McDonald (1996) 

 

Perubahan dinamika diplomasi dalam hubungan internasional telah 

menciptakan banyak jalur untuk berdiplomasi. Diamond & Mcdonald (1996) 

dalam karyanya yang berjudul Multi-track Diplomacy: A Systems Approach to 
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Peace mengklasifikasikan diplomasi ke dalam sembilan jalur. Multi-Track 

Diplomacy adalah sebuah konsep yang dikembangkan oleh Louise Diamond dan 

John Mcdonald yang merupakan perluasan dari konsep Joseph Montville (1982) 

yang membedakan dua jalur dalam penelesaian konflik (McDonald, 2003). Salah 

satu jalur (track) berdasarkan konsep Diamond dan Mcdonald yang relevan pada 

penelitian ini adalah jalur ke-9. Jalur ini adalah jalur komunikasi dan media, yang 

berbicara tentang bagaimana meraih kepentingan melalui informasi. Track nine 

menyoroti bagaimana suara aspirasi rakyat membentuk pandangan publik yang 

disampaikan melalui berbagai media baik media cetak, radio, video, film, sistem 

elektronik, hingga seni (Diamond & McDonald, 1996). Salah satu platform 

komunikasi dan media yang sering digunakan pada saat ini adalah media sosial. 

Media sosial telah menjadi salah satu alat komunikasi paling berpengaruh 

di dunia. Penelitian oleh Howard dan Parks (2012) membuktikan bahwa media 

sosial memainkan peran penting dalam gerakan politik dan perubahan sosial 

global. Studi tersebut menyoroti bagaimana media sosial dapat digunakan untuk 

menyebarkan informasi, opini, dan membentuk persepsi publik dalam kasus Arab 

Spring (Howard & Parks, 2012). Menurut Boyd (2015), media sosial merupakan 

suatu fenomena sosio-kultural yang mencerminkan perkembangan dalam 

serangkaian perangkat, praktik, dan ideologi. Konsep ini tidak hanya merujuk pada 

media digital yang memungkinkan interaksi, namun juga dalam membangun relasi 

sosial, penyebaran informasi, dan pertukaran gagasan. Media sosial juga 

merepresentasikan konstruksi nilai dan norma melalui pesan yang dibentuk oleh 

pengguna awalnya, sehingga mencerminkan dinamika sosial yang lebih luas dalam 

konteks digital (Boyd, 2015). 

Penyampaian pesan dalam media sosial tidak hanya digunakan untuk 

keperluan pribadi dan komersial tetapi juga kepentingan publik. Kepentingan 

tersebut dapat dicapai melalui kegiatan diplomasi modern yaitu diplomasi digital 

yang melibatkan aktor non-negara. Aktor atau pengguna yang memiliki pengaruh 

di media sosial dikenal dengan kata Influencer. Influencer merupakan pengguna 

yang memiliki pengikut lebih banyak dibandingkan pengguna biasa dan memiliki 
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kemampuan untuk mempengaruhi pengikutnya (Risanti, 2023). Aktor tersebut 

dapat berupa Selebriti, Aktor, Model, Penyanyi, Aktivis, dan lain-lain. Salah satu 

aktor non-negara yang berperan di media sosial dalam konflik Israel-Palestina 

adalah Motaz Azaiza.  

 

 

Gambar 2. Halaman Akun Instagram Motaz Azaiza 

Sumber: Instagram Motaz Azaiza (2025) 

 

Motaz Azaiza merupakan seorang laki-laki yang lahir pada 30 Januari 1999 

dengan nama lengkap Motaz Hilal Azaiza. Azaiza lahir sebagai orang 

berkebangsaan Palestina tepatnya di sebuah kamp pengungsi jalur Gaza akibat dari 

Perang 1948 yaitu Deir El-Balah camp. Meskipun lahir dan tumbuh di lingkungan 

pengungsi, Azaiza berhasil mengenyam pendidikan hingga menerima gelar sarjana 

dalam bidang penerjemahan bahasa Inggris di Universitas Al Azhar di Gaza (Al-

Hlou, 2023). Selain latar belakang pendidikannya, Azaiza juga memiliki 
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ketertarikan dalam bidang fotografi dan aktif membagikan hasil-hasil fotonya 

melalui media sosial. Dari ketiga platform media sosial yang ia gunakan, yaitu 

Instagram, X/Twitter, dan Facebook, Instagram menjadi media utama yang paling 

aktif dan berpengaruh dalam membangun eksistensinya. Hal ini terlihat dari 

peningkatan jumlah pengikut yang signifikan, yakni dari 27 ribu pengikut menjadi 

sekitar 17 juta pengikut pada 2023 (Al-Hlou, 2023). 

 

Gambar 3. Perbandingan Unggahan Motaz Azaiza di Instagram 

Sumber: Instagram Motaz Azaiza (2023) 

 

Pada media sosial Instagram milik Azaiza, unggahan pertamanya sejak 

tahun 2014 hingga sebelum 7 Oktober 2023 didominasi oleh potret warga Palestina 

serta pemandangan alam dan kota-kota di Palestina. Namun, sejak terjadinya 

eskalasi konflik Israel-Palestina pada 7 Oktober 2023, konten yang diunggah mulai 

bergeser. Azaiza mulai membagikan foto dan video yang mendokumentasikan 

kerusakan kota serta korban jiwa akibat konflik yang berlangsung. Unggahan-

unggahan tersebut menarik perhatian luas karena menyajikan gambar-gambar 

tanpa sensor yang menampilkan kondisi di lapangan secara nyata. Pergeseran ini 

menunjukkan bahwa media sosial bagi Azaiza tidak lagi hanya menjadi sarana 
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dokumentasi visual, melainkan juga menjadi ruang penyampaian kondisi 

kemanusiaan yang ia alami secara langsung. Dalam unggahannya, ia juga 

menyertakan narasi berbahasa Inggris dan tagar yang relevan, sehingga 

menjangkau audiens internasional secara lebih luas. 

Dalam sebuah wawancara, Azaiza mengungkapkan bahwa pada awalnya 

ia tidak berniat untuk meliput kejadian yang sedang berlangsung, bahkan ia sendiri 

mengalami kesulitan untuk menyelamatkan diri (Al-Hlou, 2023). Namun, 

keinginannya untuk menunjukkan kepada dunia bahwa warga Gaza masih ada dan 

membutuhkan bantuan membuatnya tetap bertahan dan terus mendokumentasikan 

situasi di sekitarnya. Salah satu unggahannya yang menunjukkan dokumentasi 

pada 7 Oktober 2023 mendapat lebih dari 100 ribu penyuka, menandakan betapa 

besar perhatian publik terhadap narasi yang ia bangun. Peningkatan jumlah 

penyuka di media sosial membuat Motaz Azaiza menjadi salah satu tokoh penting 

dalam penyebaran informasi mengenai konflik Israel-Palestina. Perannya sebagai 

seorang aktor non-negara yang menjadi sumber informasi lapangan telah 

memberinya posisi yang cukup signifikan dalam lingkup digital. 

 

 

Gambar 4. Hasil Foto Azaiza pada Time’s Top 10 Photos of 2023 

Sumber: Time Photo Department (2023) 

 

Motaz Azaiza juga mendapat sorotan publik secara global, salah satunya 

melalui pengakuan dari majalah Time yang menobatkan hasil fotonya sebagai 

salah satu dari 10 foto terbaik tahun 2023 (Time Photo Department, 2023). Foto 
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tersebut, yang dapat dilihat pada Gambar 4, menampilkan seorang anak 

perempuan yang terperangkap dalam reruntuhan akibat serangan udara. Selain itu, 

Azaiza juga disebut sebagai salah satu tokoh paling berpengaruh pada tahun 2023 

menurut majalah Time (Serhan, 2024). Nama yang sebelumnya belum dikenal 

secara luas kini telah menjadi simbol perlawanan visual dan representasi krisis 

kemanusiaan di Gaza. Hal ini menjadikan aktivitas Motaz Azaiza layak untuk 

diteliti, karena sebagai aktor non-negara ia dapat menciptakan arus penyebaran 

informasi yang berbeda dengan media arus utama. Ia menggunakan diplomasi 

digital sebagai sarana untuk menyuarakan kondisi di Gaza kepada dunia. 

Aktivitas diplomasi digital yang dilakukan oleh Motaz Azaiza menjadi 

sebuah pendekatan alternatif dari diplomasi tradisional, dengan harapan dapat 

turut berkontribusi dalam menghentikan krisis kemanusiaan di Gaza. Konflik ini 

telah menyebabkan ribuan korban jiwa, kehancuran infrastruktur, serta kondisi 

hidup yang sangat memprihatinkan bagi warga sipil di Gaza. Penelitian ini menjadi 

sangat relevan mengingat kebutuhan mendesak untuk mengakhiri krisis 

kemanusiaan di Gaza. Secara ideal, diplomasi tradisional yang dilakukan oleh 

aktor negara atau organisasi internasional dapat menyelesaikan konflik Israel-

Palestina dengan menciptakan kesepakatan yang adil dan menyeluruh. Namun, 

faktanya berbagai upaya diplomasi tradisional sering kali mengalami kebuntuan. 

Di tengah kebuntuan tersebut, konsep diplomasi modern seperti diplomasi digital 

telah menawarkan jalur alternatif yang melibatkan aktor non-negara melalui 

pemanfaatan media sosial. Konsep ini sangat relevan dengan kegiatan subjek 

penelitian yaitu Motaz Azaiza yang memanfaatkan platform media sosialnya 

terkait konflik Israel-Palestina. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Meskipun berbagai upaya resolusi melalui diplomasi tradisional telah 

dilakukan oleh aktor negara dan organisasi internasional untuk menyelesaikan 

konflik Israel-Palestina, kebuntuan masih sering terjadi. Ketidakseimbangan 
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kekuatan antara kedua pihak memperumit negosiasi sehingga mempersulit 

resolusi. Di sisi lain, perkembangan teknologi dan media sosial telah membuka 

jalur diplomasi baru melalui keterlibatan aktor non-negara seperti Motaz Azaiza. 

Azaiza merupakan seorang fotografer asal Palestina yang menggunakan media 

sosial untuk menyuarakan krisis kemanusaiaan akibat konflik Israel-Palestina. 

Nama Azaiza yang menjadi terkenal karena unggahan fotografinya di Gaza, kini 

identik dengan isu Israel-Palestina. Namun, kontribusi Azaiza dalam diplomasi 

digital terkait konflik ini perlu diteliti secara lanjut. Dalam konteks ini, peneliti 

akan menjawab satu pertanyaan yaitu bagaimana diplomasi digital Motaz Azaiza 

sebagai aktor non-negara terkait konflik Israel-Palestina di media sosial 

Instagram? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan profil Motaz Azaiza dan pergerakannya terkait Isu Konflik 

Israel-Palestina.  

2. Menganalisis diplomasi digital Motaz Azaiza menggunakan Teori Bjola & 

Jiang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan memperkaya kajian tentang diplomasi 

digital khususnya dalam peran aktor non-negara di media sosial. Dengan fokus 

pada aktor Motaz Azaiza, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi studi tentang pengaruh fotografer jurnalis dalam diplomasi digital di media 

sosial Instagram. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

bagi para aktivis, praktisi media, dan pembuat kebijakan mengenai diplomasi 

digital yang dapat digunakan untuk melihat atau merespons suatu konflik. 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Untuk meneliti diplomasi digital Motaz Azaiza dalam mendorong resolusi 

konflik Israel-Palestina, penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu 

sebagai acuan teoritis dalam penulisan ini. Penelitian pertama, oleh Ari 

Darmastuti, Astiwi Inayah, Khairunnisa Simbolon, dan Moh Nizar (2021) dengan 

judul Social Media, Public Participation, and Digital Diplomacy. Penelitian ini 

membahas peran media sosial dalam meningkatkan performa diplomasi digital, 

baik oleh aktor pemerintah maupun non-pemerintah, dengan menekankan 

partisipasi publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

dokumen sebagai sumber data utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia, termasuk diaspora, berkontribusi dalam diplomasi digital 

dengan memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan YouTube. 

Diaspora aktif mempromosikan Indonesia melalui kegiatan seperti promosi 

budaya dan penggalangan dana. Penelitian ini menggunakan teori digital 

diplomacy dan public participation, serta mengidentifikasi tantangan seperti 

penyebaran konten radikal, hoaks, dan rendahnya tingkat literasi digital 

masyarakat Indonesia. Kesimpulan menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

tantangan, media sosial memiliki potensi besar untuk meningkatkan partisipasi 

publik dalam diplomasi digital (Darmastuti et al., 2021). 

Penelitian kedua, oleh Corneliu Bjola dan Lu Jiang (2015) yang berjudul 

Social Media and Public Diplomacy: A Comparative Analysis of the Digital 

Diplomatic Strategies of the EU, US, and Japan in China. Penelitian ini membahas 

diplomasi digital yang digunakan oleh Uni Eropa, Amerika Serikat, dan Jepang 
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melalui platform media sosial Weibo di Tiongkok. Fokus pembahasannya adalah 

bagaimana media sosial dapat membantu pencapaian tujuan diplomasi, dengan 

menekankan tiga aspek utama: penentuan agenda (agenda-setting), perluasan 

kehadiran (presence-expansion), dan penciptaan percakapan (conversation-

generating). Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual orisinal dan 

pendekatan empiris untuk mengevaluasi efektivitas diplomasi digital dari 

perspektif diplomat dan audiens mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

para diplomat menggunakan media sosial secara kreatif untuk membangun saluran 

komunikasi terbuka dengan warga Tiongkok, khususnya terkait agenda-setting 

dan presence-expansion, meskipun strategi mereka dipengaruhi oleh hubungan 

diplomatik masing-masing negara dengan Tiongkok (Bjola & Jiang, 2015). 

Penelitian ketiga, oleh Dina Militia Cristy Sagala dan Riski M. Baskoro 

pada tahun 2023 berjudul The Utilization of Digital Diplomacy of Non-State 

Actors: Case Study of the United Liberation Movement for West Papua (ULMWP). 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana ULMWP memanfaatkan diplomasi 

digital untuk mendapatkan dukungan internasional bagi kemerdekaan Papua Barat. 

Permasalahan utama yang diangkat adalah strategi ULMWP dalam memanfaatkan 

platform digital seperti situs web resmi dan akun Twitter untuk memperkuat 

kampanye politik mereka dan menarik perhatian komunitas global. Dengan 

menggunakan metode kualitatif, penelitian ini menganalisis data dari aktivitas 

Twitter ULMWP dan situs web resminya serta memanfaatkan aplikasi NVivo 

untuk membantu mengolah data media sosial yang dikumpulkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui diplomasi digital, ULMWP berhasil mengangkat isu 

Papua Barat ke panggung internasional, mendapatkan dukungan diplomatik, dan 

membangun kesadaran global mengenai perjuangan mereka. Dengan demikian, 

penelitian ini menyoroti pentingnya diplomasi digital bagi aktor non-negara yang 

memiliki keterbatasan dalam akses diplomasi tradisional (Sagala & Baskoro, 

2023). 

Penelitian keempat, oleh Picanny Georgiana Poluan dan Firman Daud 

Lenjau Lung (2022), berjudul The Role of Social Media in Multi-Track 
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Diplomacy: Jakarta Feminist Combating Violence Against Women in Indonesia. 

Penelitian Poluan dan Lung membahas peran media sosial dalam mendukung 

Multi-Track Diplomacy untuk mengatasi kekerasan terhadap perempuan di 

Indonesia. Fokus penelitian ini adalah bagaimana Jakarta Feminist sebagai aktor 

aktivis menggunakan media sosial Instagram untuk menyebarkan informasi, 

mengedukasi masyarakat, memobilisasi dukungan, dan melaksanakan gerakan 

seperti Women’s March. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui 

desk research dan observasi dengan memanfaatkan data dari akun Instagram 

@jakartafeminist serta akun terkait seperti @womensmarchjkt dan 

@seafamnetwork. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan 

signifikan sebagai alat pendukung Jakarta Feminist dalam menjalankan diplomasi. 

Melalui Instagram, mereka berhasil mengedukasi masyarakat, membangun 

gerakan, serta mempengaruhi kebijakan pemerintah Indonesia (Poluan & Lung, 

2022). 

Penelitian kelima, oleh Jang Hyo Park dan Han Woo Park (2024) berjudul 

A New Methodological Quest to Evaluate South Korean Digital Diplomacy in US 

Government Web Domains. Penelitian ini membahas evaluasi diplomasi digital 

Korea Selatan di ruang web pemerintah Amerika Serikat. Fokusnya adalah 

bagaimana isu-isu terkait sengketa wilayah Korea-Jepang, khususnya 

Dokdo/Takeshima, dipahami dan ditampilkan dalam domain web pemerintah AS, 

serta dampaknya terhadap opini publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis kuantitatif, termasuk web impact studies dan analisis jaringan semantik. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini mencakup konsep diplomasi publik 

digital, yang menyoroti transformasi diplomasi melalui teknologi digital dan peran 

soft power dalam mempengaruhi opini publik global. Metode yang digunakan 

melibatkan arsip web sebagai sumber data, dikombinasikan dengan analisis kata 

kunci dan struktur jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi publik 

digital Jepang lebih menonjol dibandingkan Korea Selatan, terutama melalui 

media daring yang dikelola Kedutaan Besar AS di Jepang. Hal ini 

mengindikasikan kebutuhan Korea Selatan untuk mengembangkan strategi digital 
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serupa yang lebih terfokus pada teknologi interaktif untuk memperoleh dukungan 

internasional. Penelitian ini juga menyoroti kelemahan diplomasi digital Korea 

Selatan, termasuk kurangnya representasi di ruang web pemerintah AS dan strategi 

yang masih bersifat satu arah (Park & Park, 2024). 

 

Tabel 1. Perbandingan penelitian terdahulu 

Sumber: Diolah oleh penulis 

Aspek 

Komparasi 
Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 

Nama 

Penulis & 

Tahun 

Ari 

Darmastuti, 

Astiwi 

Inayah, 

Khairunnisa 

Simbolon, 

dan Moh 

Nizar (2021) 

Corneliu Bjola 

dan Lu Jiang 

(2015) 

Dina Militia Cristy 

Sagala dan Riski M. 

Baskoro (2023) 

Picanny 

Georgiana 

Poluan dan 

Firman Daud 

Lenjau Lung 

(2022) 

Jang Hyo 

Park dan 

Han Woo 

Park (2024) 

Judul 

Penelitian 

Social 

Media, 

Public 

Participatio

n, and 

Digital 

Diplomacy 

Social Media 

and Public 

Diplomacy: A 

Comparative 

Analysis of the 

Digital 

Diplomatic 

Strategies of 

the EU, US, and 

Japan in China 

The Utilization of 

Digital Diplomacy 

of Non-State 

Actors: Case Study 

of the United 

Liberation 

Movement for West 

Papua (ULMWP) 

The Role of 

Social Media 

in Multi-Track 

Diplomacy: 

Jakarta 

Feminist 

Combating 

Violence 

Against 

Women in 

Indonesia 

A New 

Methodolog

ical Quest to 

Evaluate 

South 

Korean 

Digital 

Diplomacy 

South 

Korean 

Digital 

Diplomacy 

in US 

Government 

Web 

Domains 

Fokus 

Penelitian 

Peran media 

sosial dalam 

meningkatk

an performa 

diplomasi 

digital, baik 

oleh aktor 

pemerintah 

maupun 

non-

pemerintah, 

dengan 

menekankan 

partisipasi 

publik. 

Bagaimana 

media sosial 

dapat 

membantu 

pencapaian 

tujuan 

diplomasi, 

dengan 

menekankan 

aspek agenda-

setteng, 

presence-

expansion, dan 

conversation-

generating. 

Strategi ULMWP 

dalam 

memanfaatkan 

platform digital 

situs web resmi dan 

akun Twitter untuk 

memperkuat 

kampanye politik 

mereka 

Peran media 

sosial dalam 

mendukung 

multi-track 

diplomacy 

untuk 

mengatasi 

kekerasan 

terhadap 

perempuan di 

Indonesia 

Efektivitas 

diplomasi 

digital 

Korea 

Selatan 

dalam 

domain web 

pemerintah 

Amerika 

Serikat, 

dengan 

fokus pada 

sengketa 

wilayah 

Dokdo/Take
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shima antara 

Korea dan 

Jepang. 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif Kualitatif Kualitatif, analisis 

data X/Twitter 

menggunakan 

NVivo 

Kualitatif, 

desk research, 

dan observasi 

Kualitatif, 

web archive 

Teori 

Diplomasi 

digital & 

partisipasi 

publik 

Diplomasi 

digital 

Diplomasi digital Multi-track 

dipomacy 

Diplomasi 

Digital 

Hasil 

Penelitian 

Masyarakat 

Indonesia, 

termasuk 

diaspora, 

berkontribus

i dalam 

diplomasi 

digital 

dengan 

memanfaatk

an media 

sosial 

seperti 

Facebook, 

Instagram, 

dan 

YouTube. 

Diaspora 

aktif 

mempromos

ikan 

Indonesia 

melalui 

kegiatan 

seperti 

promosi 

budaya dan 

penggalanga

n dana. 

Para diplomat 

menggunakan 

media sosial 

secara kreatif 

untuk 

membangun 

saluran 

komunikasi 

terbuka dengan 

warga 

Tiongkok, 

khususnya 

terkait agenda-

setting dan 

presence-

expansion, 

meskipun 

strategi mereka 

dipengaruhi 

oleh hubungan 

diplomatik 

masing-masing 

negara dengan 

Tiongkok. 

Melalui diplomasi 

digital, ULMWP 

berhasil 

mengangkat isu 

Papua Barat ke 

panggung 

internasional. Akun 

X/Twitter beberapa 

tokoh penting telah 

membangun 

kesadaran global 

mengenai 

perjuangan mereka 

hingga mendapat 

respons masyarakat 

dan organisasi 

internasional 

seperti UNHCR. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa media 

sosial 

berperan 

signifikan 

sebagai alat 

pendukung 

Jakarta 

Feminist 

dalam 

menjalankan 

diplomasi. 

Melalui 

Instagram, 

mereka 

berhasil 

mengedukasi 

masyarakat, 

membangun 

gerakan, serta 

mempengaruh

i kebijakan 

pemerintah 

Indonesia. 

 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Korea 

Selatan 

perlu 

mengemban

gkan 

strategi 

diplomasi 

digital yang 

lebih 

interaktif 

dan efektif 

untuk 

meningkatk

an 

dukungan 

internasiona

l, mengingat 

kelemahan 

representasi 

konten 

Korea 

dalam ruang 

digital 

global. 

 

Kelima penelitian terdahulu di atas memberikan landasan konseptual yang 

relevan untuk memahami diplomasi digital dalam konteks konflik Israel-Palestina. 

Konsep tentang diplomasi digital menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi 

alat yang efektif untuk mempengaruhi opini publik dan membangun narasi global 

yang mendukung posisi tertentu. Analisis berbasis data, memberikan kerangka 

untuk mengevaluasi penyebaran konten dan pengaruhnya terhadap audiens 

internasional. Pendekatan partisipatif dan interaktif melalui media sosial dianggap 
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penting dalam diplomasi digital untuk membangun keterlibatan audiens global. 

Selain itu, pentingnya menyesuaikan konten agar dapat diterima oleh audiens 

internasional menjadi kunci dalam menarik perhatian global. Dengan demikian, 

konsep-konsep ini menjadi acuan untuk menganalisis bagaimana diplomasi digital 

dapat digunakan sebagai alat advokasi yang efektif dalam konflik geopolitik, 

khususnya melalui media sosial. 

Penelitian ini menempati posisi sebagai pengembangan dari studi 

diplomasi digital dengan menyoroti peran aktor non-negara dalam konteks konflik 

Israel-Palestina. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang pada umumnya 

berfokus pada aktor negara atau kelompok aktivis, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan mengkaji bagaimana seorang individu yaitu Motaz Azaiza 

melakukan diplomasi digital. Selain itu, secara spesifik fokus isu permasalahan 

yang dilihat dalam penelitian ini yaitu terkait konflik Israel-Palestina. Dampak dari 

penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperluas pemahaman 

mengenai peran diplomasi digital dalam konflik bersenjata yang kompleks. 

Penelitian ini juga mengkaji bagaimana narasi visual dapat berfungsi sebagai 

bentuk tekanan moral dan politik di ranah internasional. Selain itu, penelitian ini 

memberikan dimensi baru terhadap kajian diplomasi digital dengan menyoroti 

kekuatan narasi visual dalam membangun solidaritas global. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi arena strategis dalam diplomasi 

kontemporer. 

 

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Diplomasi Digital 

Diplomasi digital, atau yang juga dikenal sebagai e-diplomacy, 

merupakan evolusi dari praktik diplomasi tradisional dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital dan internet. Dalam konteks 

hubungan internasional modern, diplomasi digital digunakan untuk 
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mendukung tujuan luar negeri seperti mempromosikan kebijakan 

internasional, membangun citra positif negara di mata dunia, serta 

menjangkau dan berinteraksi dengan publik asing secara langsung 

(Wangke, 2020). Meskipun tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

diplomasi tradisional, diplomasi digital hadir sebagai pelengkap yang 

memperkuat hubungan internasional suatu negara. 

Konsep diplomasi digital merupakan sebuah revolusi yang terjadi 

dimulai pada 1960-an dengan satelit dan semakin pesat pada 1970-an 

dengan munculnya internet dan media sosial. Pemerintah dan organisasi 

internasional kemudian semakin menyadari bahwa media sosial berpotensi 

menjadi faktor yang mengubah cara hubungan internasional dijalankan. 

Secara khusus, adopsi diplomasi digital, yang dalam konteks ini secara luas 

didefinisikan sebagai penggunaan media sosial untuk tujuan diplomasi, 

dapat mengubah praktik diplomat dalam pengelolaan informasi, diplomasi 

publik, perencanaan strategi, negosiasi internasional, bahkan manajemen 

krisis. Diplomasi digital dapat dipandang sebagai perkembangan baru yang 

revolusioner, dimana proses hubungan internasional yang berpusat pada 

negara semakin tergantikan oleh model diplomasi yang lebih terhubung dan 

digerakkan oleh masyarakat sipil (Bjola & Holmes, 2015). 

Bjola & Holmes (2015) melalui bukunya yang berjudul Digital 

Diplomacy: Theory and Practice mendeskripsikan diplomasi digital 

sebagai penggunaan internet dan teknologi komunikasi informasi (TIK) 

melalui konferensi video hingga platform media sosial untuk membantu 

aktor negara dan non-negara dalam mengelola perubahan. Salah satu 

komponen utama diplomasi digital adalah mengenai cara aktor berinteraksi 

dengan audiens eksternal untuk menyampaikan pesan atau citra tertentu. 

Diplomasi digital juga dapat diartikan sebagai strategi untuk mengelola 

perubahan melalui alat digital dan kolaborasi virtual. Diplomasi digital 

kemudian menjadi alat penting dalam menyampaikan sinyal internal 
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mengenai pentingnya merangkul perubahan dengan ketulusuan (Bjola & 

Holmes, 2015). 

Konsep diplomasi digital secara khusus menekankan pada dimensi 

online yang menggambarkan penggunaan internet dan teknologi informasi 

komunikasi untuk mencapai tujuan diplomatik atau menyelesaikan masalah 

kebijakan luar negeri. Dalam penerapannya, diplomasi digital juga 

mengalami transformasi signifikan dengan meninggalkan model diplomasi 

yang berpusat pada negara, di mana para diplomat kini terlibat dalam 

kolaborasi terbuka dan terhubung dengan aktor non-negara yang didukung 

oleh teknologi digital (Bjola & Holmes, 2015). Bjola dan Jiang (2015) 

dalam subbab buku Digital Diplomacy: Theory and Practice 

mengembangkan sebuah kerangka teori dalam melihat aktivitas diplomasi 

digital. Adapun indikator dari diplomasi digital tersebut meliputi (Bjola & 

Jiang, 2015): 

1. Agenda-Setting 

Bjola dan Jiang menjelaskan bahwa agenda-setting adalah 

proses di mana media sosial digunakan untuk memengaruhi publik 

dengan memperkenalkan isu-isu tertentu ke dalam diskursus publik. 

Penyebaran informasi merupakan tugas utama seorang diplomat 

dalam menjalankan aktivitas diplomasi digital. Dalam paradigma 

diplomasi digital, proses pemberian informasi merupakan 

prasayarat bagi terwujudnya interaksi. Hal ini dikarenakan dialog 

yang tercipta harus didasarkan pada pemahaman topik, kesamaan 

persepsi, serta kepentingan bersama.  

Agenda-setting dilihat sebagai kemampuan media digital untuk 

mempengaruhi tingkat kepentingan suatu isu dalam agenda publik. 

Melalui agenda-setting, diplomasi digital berperan dalam 

membentuk citra tertentu di hadapan audiens asing dengan 

mengarahkan perhatian mereka pada isu-isu tertentu. Dengan 

demikian, para diplomat dapat membangun persepsi bahwa suatu 
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isu penting dan layak mendapat perhatian melalui penyampaian 

informasi yang relevan secara berulang. Indikator ini digunakan 

untuk melihat apa yang menjadi fokus agenda penyebaran informasi 

Azaiza dalam aktivitas diplomasi digitalnya. 

2. Presence-Expansion  

Indikator presence-expansion berfokus pada bagaimana 

jangkauan pesan digital dapat disebarkan kepada penerima pesan. 

Jika agenda-setting menilai pengaruh dari sisi pengirim pesan, 

maka presence-expansion melihat sejauh mana pesan tersebut 

diterima melalui likes, disebarkan melalui share, dan 

diperbincangkan melalui comment oleh audiens. Apabila seorang 

aktor diplomasi ingin membangun hubungan yang baik dengan 

audiens asing, maka langkah awal yang dilakukan adalah 

memastikan kehadirannya di ruang publik yang relevan. Kehadiran 

tersebut mungkin tidak selalu menghasilkan citra positif atau opini 

yang menguntungkan. Namun tanpa kehadiran yang memadai, 

diplomasi digital akan berujung pada kegagalan.  

Kehadiran dalam konteks diplomasi digital tidak lagi terbatas 

pada kehadiran fisik atau representasi institusional. Namun juga 

mencakup visibilitas dan konsistensi dalam ruang media digital. Di 

era digital, perluasan kehadiran (presence-expansion) menjadi 

syarat yang krusial bagi pada diplomat agar suara mereka dapat 

terdengar. Indikator ini digunakan untuk melihat sejauh mana 

kehadiran Azaiza di ruang media sosial dan menciptakan banyak 

interaksi dari audiens. 

3. Conversation-Generating 

Bjola dan Jiang mencatat bahwa conversation-generating 

melibatkan penggunaan media sosial untuk menciptakan dialog 

interaktif dengan audiens. Salah satu karakteristik yang paling 

diapresiasi dari diplomasi digital adalah keterlibatannya dengan 
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audiens. Diplomasi digital tidak lagi dapat bersifat komunikasi satu 

arah atau monolog, melainkan harus berbasis dialog. Komunikasi 

tersebut perlu memfasilitasi pertukaran dua arah atau bahkan 

multidireksional antar pihak, serta mendorong inisiatif kolaboratif.  

Media sosial dengan karakter interaktifnya, memiliki potensi 

besar dalam hal ini karena mampu menciptakan dialog yang 

berlangsung hampir secara berkelanjutan antara diplomat dan 

masyarakat asing. Percakapan dua arah memungkinkan para 

diplomat untuk menyesuaikan fokus agenda (agenda-setting) 

mereka, meminimalisasi disinformasi, dan meningkatkan 

pemahaman timbal balik. Fitur ini yang menjadikan media sosial 

mampu merealisasikan tujuan diplomasi digital dengan pendekatan 

yang berbeda dibandingkan metode tradisional. Indikator ini 

digunakan untuk mengkaji bagaimana Azaiza menciptakan dialog 

dengan audiensnya di media sosial melalui pemberian umpan balik. 

Teori diplomasi digital yang telah dijelaskan di atas sejatinya 

memiliki relevansi kuat dengan penelitian yang akan dilakukan mengenai 

diplomasi digital Motaz Azaiza sebagai aktor non-negara dalam konflik 

Israel-Palestina melalui media sosial Instagram. Teori tersebut akan 

digunakan untuk membahas bagaimana aktivitas Motaz Azaiza di media 

sosial, merepresentasikan tiga indikator utama diplomasi digital yaitu 

agenda setting, presence expansion, dan conversation generating. Melalui 

teori ini, penelitian akan menganalisis konten yang diangkat Azaiza untuk 

mengetahui isu apa yang ingin ia sorot dan tempatkan dalam perhatian 

publik global (agenda setting), sejauh mana kehadirannya menjangkau dan 

mempengaruhi audiens internasional (presence expansion), serta 

bagaimana ia membangun interaksi atau respons dari audiens melalui 

percakapan dan umpan balik di media sosial (conversation generating). 

Dengan demikian, teori ini akan menjadi kerangka kerja yang relevan untuk 
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melihat aktivitas diplomasi digital Azaiza sebagai aktor non-negara dalam 

mempengaruhi wacana internasional terkait konflik Israel-Palestina. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran penelitian ini menganalisis diplomasi digital Motaz 

Azaiza sebagai aktor non-negara terkait konflik Israel-Palestina. Konsep diplomasi 

digital Bjola dan Jiang (2015) akan digunakan dengan indikator agenda-settomg, 

presence-expansion, conversation-generating. Indikator-indikator tersebut 

kemudian akan membantu menjelaskan diplomasi digital Motaz Azaiza terkait 

konflik Israel-Palestina di Instagram. Berdasarkan penjelasan di atas, berikut 

adalah kerangka pemikiran yang akan menggambarkan alur penelitian ini:  

 

 

Gambar 5. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh Penulis 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

analisis konten yang bertujuan untuk memahami dan menginterpretasi pesan-

pesan komunikasi yang disampaikan melalui media sosial dalam konteks 

diplomasi digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap makna, 

simbol, serta narasi yang dibentuk oleh aktor non-negara dalam dinamika konflik 

global. Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan oleh individu atau 

kelompok terhadap suatu masalah sosial (Creswell, 2018). Dalam konteks ini, 

peneliti menganalisis bagaimana Motaz Azaiza menyusun narasi dan 

menyampaikan pesan melalui media sosial selama konflik Israel-Palestina 

berlangsung. Selain itu, metode analisis konten dipilih karena sesuai untuk 

meneliti teks, gambar, dan simbol yang dipublikasikan dalam ruang digital. 

Bryman (2012) menjelaskan bahwa analisis konten memungkinkan peneliti untuk 

mengevaluasi pesan komunikasi secara sistematis, terutama dalam menelusuri 

representasi gagasan dan praktik sosial (Bryman, 2012). Pada hasilnya, melalui 

analisis konten kualitatif, ditemukan bahwa Azaiza menyusun narasi dan 

menyampaikan pesan dalam bentuk narasi kemanusiaan kemudian narasi 

dokumentatif. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada aktivitas diplomasi digital yang dilakukan 

oleh Motaz Azaiza sebagai aktor non-negara melalui media sosial. Penelitian ini 

telah menggali bagaimana Azaiza menggunakan platform media sosialnya untuk 

menyampaikan pesan dan bagaimana pesan-pesan tersebut diterima oleh audiens 

global. Dalam hal ini, penulis membatasi penelitian hanya pada media sosial 

Instagram milik Motaz Azaiza. Platform Instagram dipilih karena merupakan 

media sosial yang paling aktif dan mendapatkan banyak perhatian dari masyarakat 

internasional. Secara lebih spesifik, data yang diambil dalam penelitian ini 

berfokus pada unggahan yang diposting dalam rentang tanggal 7 Oktober 2023 

hingga 31 Desember 2023. Periode ini ditandai dengan keberadaan Azaiza di 

wilayah konflik sebelum ia dievakuasi pada Januari 2024. Pada hasilnya, data yang 

diambil berjumlah 127 unggahan dengan 112 caption pada Instagram Motaz 

Azaiza. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu 

data yang bersifat deskriptif dan naratif. Dalam praktiknya, data ini diperoleh dari 

dua sumber utama yaitu data primer dan sekunder. Data primer merujuk pada data 

yang dikumpulkan dan dianalisis secara langsung oleh peneliti yang terlibat dalam 

proses pengumpulan data tersebut. Artinya, peneliti sendiri yang mengobservasi, 

mewawancarai, atau mendokumentasikan data dari sumber utama. Dalam konteks 

ini, analisis dilakukan oleh pihak yang juga bertanggung jawab atas pengumpulan 

data itu sendiri (Bryman, 2012). Sumber data primer penelitian ini yakni berasal 

dari unggahan-unggahan media sosial Motaz Azaiza. Adapun jenis-jenis data 

primer yang diperoleh dari unggahan media sosial Azaiza mencakup teks berupa 

caption atau narasi, foto dan video berupa hasil dokumentasi langsung dari 
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lapangan, tagar yang digunakan untuk memperkuat pesan, serta simbol atau 

elemen visual lain yang menyampaikan makna non-verbal. Pada hasilnya, data 

tersebut memunculkan kata dan tagar seperti Israeli, Gaza, dan lain-lain yang 

sering muncul, serta foto dan video yang didominasi oleh kerusakan kota dan 

korban yang berjatuhan di Gaza. 

Sedangkan pada data sekunder, penulis menggunakan jurnal dan laporan 

media internasional sebagai sumber data penelitian ini. Data sekunder adalah data 

yang dianalisis oleh peneliti yang tidak terlibat langsung dalam pengumpulan data 

tersebut. Data ini telah dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lain, biasanya untuk 

tujuan yang berbeda dari penelitian saat ini. Penggunaan data sekunder 

memungkinkan peneliti untuk menggunakan kembali data yang telah tersedia 

untuk menjawab pertanyaan penelitian baru (Bryman, 2012). Adapun jenis-jenis 

data sekunder yang telah disebutkan di atas berupa hasil penelitian terdahulu 

berjudul Social Media and Public Diplomacy: A Comparative Analysis of the 

Digital Diplomatic Strategies of the EU, US, and Japan in China oleh Corneliu 

Bjola dan Lu Jiang (2015) yang menjadi acuan utama peneliti dalam 

mengaplikasikan indikator teori diplomasi digital. Serta laporan media 

internasional melalui The New York Times dan Al-Jazeera yang membantu penulis 

dalam mengidentifikasi riwayat hidup dan latar belakang Motaz Azaiza. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu 

dokumentasi dari media sosial serta studi pustaka. Teknik utama yang digunakan 

adalah dokumentasi dari unggahan-unggahan Motaz Azaiza di akun media 

sosialnya. Creswell mengartikan dokumentasi dalam penelitian kualitatif sebagai 

salah satu bentuk pengumpulan data yang mencakup dokumen publik dan pribadi 

(Creswell, 2018). Hasil dari dokumentasi ini berupa tangkapan layar dari akun 

serta unggahan Motaz Azaiza yang membantu penulis memberi gambar 

pendukung dan juga memunculkan kata-kata, tagar, foto dan video, serta simbol 
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yang sering muncul. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data dengan teknik 

studi pustaka dari sumber dokumen yang telah disebutkan seperti jurnal penelitian 

Corneliu Bjola dan Lu Jiang (2015), laporan berita The New York Times, dan lain-

lain. Menurut Creswell, studi pustaka adalah proses meninjau literatur yang 

relevan dengan penelitian. Tujuannya adalah untuk membagikan hasil penelitian 

terdahulu, menghubungkan studi yang sedang dilakukan dengan dialog akademik 

yang luas, serta memberikan dasar bagi pentingnya penelitian baru (Creswell, 

2018). Hasil dari studi pustaka ini kemudian membantu penulis dalam menyusun 

tinjauan pustaka, serta memberikan fakta atau data yang mendukung penyataan 

penulis. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

konten kualitatif (qualitative content analysis). Bryman dalam bukunya yang 

berjudul Social Research Methods (2012), menjelaskan bahwa analsis konten 

kualitatif merupakan pendekatan sistematis dalam menafsirkan makna dari teks 

atau dokumen, terutama ketika peneliti ingin menangkap makna yang bersifat laten 

atau tersirat alih-alih hanya manifest atau tampak secara eksplisit (Bryman, 2012). 

Dalam penelitian analisis konten kualitatif, teknik analisis data menurut Bryman 

(2012) meliputi beberapa tahap: 

1. Pembacaan Mendalam dan Identifikasi Tema 

Langkah pertama dalam analisis konten kualitatif adalah membaca teks 

secara berulang dan mendalam. “The process begins with the reading and 

re-reading of the text and the identification of themes” (Bryman, 2012). 

Tujuannya adalah untuk mengenali tema-tema sentral atau pola makna 

yang muncul dari dalam data secara induktif, yaitu tanpa asumsi awal. 

Tahap ini memungkinkan peneliti mengembangkan kepekaan terhadap 

makna-makna yang mungkin tidak langsung terlihat dalam teks. Pada 

hasilnya, caption unggahan Instagram Motaz Azaiza terdapat yang 
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menggunakan kata sarkas bersifat emosional seperti “should you be alive 

anymore?” pada foto anak kecil yang menjadi korban konflik Israel-

Palestina. 

2. Pengkodean dan Pembentukan Kategori 

Setelah tema awal dikenali, peneliti melakukan pengkodean dengan 

menandai bagian teks yang relevan dan mengelompokkannya ke dalam 

kategori. “Categories may be derived inductively from the data, and the 

emphasis is on the generation of categories that capture the key themes” 

(Bryman, 2012). Kode ini dibuat secara terbuka dan fleksibel sesuai 

perkembangan temuan. Kategori yang terbentuk mencerminkan fokus 

analitis dari peneliti terhadap isu-isu utama yang diangkat oleh teks. 

Peneliti menggunakan aplikasi NVivo untuk mengolah data kategori 

tersebut. Pada hasilnya, caption unggahan Instagram Motaz Azaiza 

membentuk empat kategori utama yaitu narasi dokumentatif, narasi 

kemanusiaan, narasi persuasif, dan narasi kritik. 

3. Interpretasi dan Penarikan Makna Kontekstual 

Tahap akhir adalah penafsiran. “Qualitative content analysis is an 

approach to documents that emphasizes the role of the investigator in the 

construction of the meaning of texts” (Bryman, 2012). Peneliti menafsirkan 

keterkaitan antar kategori serta makna yang terkandung dalam teks 

berdasarkan konteks sosial, budaya, atau politik yang relevan. Dalam 

pendekatan ini, peneliti tidak bersifat netral, justru memainkan peran aktif 

dalam membangun makna dari dokumen. Pada hasilnya, diplomasi digital 

Motaz Azaiza di Instagram memainkan peran dalam media penyebaran 

informasi mengenai konflik Gaza selain media arus utama. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis konten untuk menelaah narasi digital yang dibangun oleh Motaz 

Azaiza melalui akun Instagram-nya. Untuk mendukung proses analisis data secara 

sistematis dan mendalam, peneliti menggunakan perangkat lunak NVivo 12 Plus 

yang merupakan salah satu alat bantu analisis data kualitatif berbasis komputer. 
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Alat ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi, mengkategorisasi, dan 

menginterpretasi data non-numerik seperti teks. Adapun tahapan dalam analisis 

data menggunakan NVivo meliputi: 

1. Pengumpulan dan Impor Data Teks 

Tahap awal dilakukan dengan mengumpulkan data berupa caption dari 

unggahan akun Instagram @motaz_azaiza yang relevan dengan konflik 

Israel-Palestina. Caption yang dipilih adalah yang diunggah pada periode 

eskalasi konflik 7 Oktober 2023 hingga 31 Desember 2023 sebelum Azaiza 

dievakuasi ke Qatar. Seluruh data teks kemudian diimpor ke dalam Nvivo 

sebagai dokumen utama (internal sources) untuk dianalisis lebih lanjut. 

2. Analisis Frekuensi Kata (Word Frequency Query) 

Setelah data terkumpul, peneliti menggunakan fitur Word Frequency 

dalam Nvivo untuk mengidentifikasi kata-kata yang paling sering muncul 

dalam caption tersebut. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai tema-tema dominan, diksi yang berulang, dan 

potensi makna yang terkandung dalam narasi digital yang dibangun oleh 

Motaz Azaiza. 

3. Proses Pengkodean (Coding) 

Selanjutnya, peneliti melakukan coding atau pengkodean terhadap data 

teks berdasarkan kategori-kategori yang terbentuk maupun kategori yang 

muncul selama proses analisis. Kode-kode ini mencerminkan tema-tema 

seperti narasi dokumentatif, narasi kemanusiaan, narasi kritik, dan narasi 

persuasif. Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi data 

dalam unit-unit makna yang lebih terstruktur. 

4. Visualisasi Temuan dan Analisis Tematik 

Untuk mendukung interpretasi data, peneliti menggunakan fitur word 

clouds, word tree, dan charts dari NVivo guna memvisualisasikan hasil 

pengkodean dan frekuensi kata. Visualisasi ini membantu memperjelas 

kecenderungan narasi yang dibangun serta memperlihatkan hubungan 

antar tema yang ditemukan dalam data. Analisis kemudian dilakukan 
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berdasarkan hasil visualisasi dan interpretasi terhadap kode yang telah 

dibuat. 

Dengan demikian, Nvivo memfasilitasi peneliti dalam menelusuri 

hubungan antar tema serta menyajikan visualisasi data dalam bentuk grafik, 

model, atau peta konsep. Penggunaan NVivo dalam penelitian ini tidak hanya 

membantu dalam mempermudah proses analisis, tetapi juga meningkatkan 

validitas dan akurasi interpretasi terhadap data kualitatif yang diperoleh.



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Motaz Azaiza telah 

menunjukkan bagaimana seorang aktor non-negara dapat memanfaatkan ruang 

digital untuk berdiplomasi. Azaiza memanfaatkan track ke-9 dalam multi-track 

diplomacy yaitu media dan opini publik untuk menyebarkan informasi dan 

mempengaruhi publik. Pergerakan Azaiza di ruang digital meliputi tida platform 

media sosial yaitu Instagram, X/Twitter, dan Facebook. Namun Azaiza lebih 

sering menggunakan Instagram, karena tingginya tingkat interaksi di platform 

tersebut dibanding platform lainnya. Isi konten yang Azaiza bagikan di Instagram 

mencakup unggahan-unggahan foto dan video mengenai kehancuran infrastruktur 

di Palestina akibat serangan udara, kondisi korban luka dan tewas, hingga situasi 

pengungsi masyarakat yang terdampak. Sedangkan kata-kata yang sering Azaiza 

pakai dalam narasi dan tagarnya adalah Israeli dan Gaza. 

Dalam menjawab pertanyaan penelitian, aktivitas diplomasi digital Motaz 

Azaiza dapat dilihat melalui tiga indikator teori yang dikemukakan oleh Bjola & 

Jiang (2015). Pada aktivitas agenda setting, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Azaiza mengatur fokus penyebaran informasinya pada unggahan yang bersifat 

narasi kemanusiaan dan narasi dokumentatif. Selanjutnya pada aktivitas presence 

expansion, perluasan kehadiran Azaiza dalam ruang digital Instagram dapat dilihat 

melalui tingginya jumlah pengikut yang mencapai 17 juta serta tingkat keterlibatan 

audiens dalam unggahannya. Unggahan Azaiza dengan interaksi tersbesar terdapat 

pada foto dengan tulisan “Ceasefire Now” yang mendapatkan 3 juta penyuka, 126 
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ribu komentar, dan 1,1 juta kali dibagikan. Kemudian pada aktivitas conversation 

generating, Azaiza memberikan umpan balik dalam bentuk reposting sejumlah 15 

kali dan quoting sejumlah 6 kali. 

Melalui ketiga indikator tersebut, Azaiza telah melakukan diplomasi digital 

dengan memanfaatkan platform media sosial Instagram. Diplomasi digital Motaz 

Azaiza dalam isu konflik Israel-Palestina menjadi sangat signifikan dalam 

penyebaran informasi melawan media arus utama yang sering kali bias. Namun 

upaya Azaiza belum secara langsung menghentikan konflik Israel-Palestina. Hal 

ini dikarenakan keterbatasan Azaiza sebagai aktor non-negara yang menghadapi 

tantangan struktural dalam mempengaruhi keputusan politik di tingkat negara. 

Secara keseluruhan, aktivitas diplomasi digital telah dilakukan oleh Motaz Azaiza 

melalui agenda setting, presence expansion, dan conversation generating. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktor non-negara memungkinkan untuk memiliki 

ruang untuk bersuara di ranah internasional. 

  

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada berbagai pihak 

terkait dalam memahami serta mengembangkan diplomasi digital sebagai 

instrumen komunikasi global. Bagi akademisi, penelitian ini membuka peluang 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari 

diplomasi digital Motaz Azaiza. Penelitian selanjutnya dapat meneliti bagaimana 

dampak unggahan Azaiza terhadap kesadaran global terkait isu konflik Israel-

Palestina, apakah aktivitas Azaiza di Instagram meningkatkan kesadaran global 

atau justru memperparah konflik dengan memperkuat polarisasi. Penelitian 

tersebut dapat membantu memahami bagaimana cara diplomasi digital dapat 

menjadi alat yang lebih efektif dalam upaya resolusi konflik. Kemudian bagi 

pemerintah, pemerintah dapat mempertimbangkan peran aktor non-negara dalam 

strategi diplomasi digitalnya. Kehadiran individu seperti Motaz Azaiza 

membuktikan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang kuat dalam 
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menyebarkan narasi. Oleh karena itu, pemerintah dapat merancang kebijakan yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan diplomasi digital dengan mengakui ataupun 

berkolaborasi dengan aktor non-negara yang memiliki pengaruh luas di ranah 

digital.   
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